BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan Kinerja Keuangan PT AirAsia Sebelum Pandemi Periode 2018-

2019

A) Penilaian kinerja keuangan PT AirAsia sebelum pandemi periode 2018-2019
adalah :

1.

3.

Dapat disimpulkan dari analisis vetikal bahwa presentase terbesar total aset
terdapat pada bagian aset tidak lancar pada pos aset tetap, neto. Sedangkan
pada liabilitas perusahaan memperoleh presentase yang lebih tinggi
dibandingkan dengan ekuitas perusahaan. Lalu jika dilihat dari laba rugi,
perusahaan setiap tahunnya mengalamikerugian. Hal ini dikarenakan beban
usaha yang tinggi dan pada tahun 2019 presentase beban usaha terhadap
pendapatannya itu hampir sama dengan jumlah pendapatan yang dimiliki

perusahaanpada tahun tersebut.

. Dari hasil analisis horizontal, kinerja keuangan perusahaan dapat dikatakan

cukup baik karena pada tahun 2018 ke tahun 2019 liabilitas perusahaan
menurun baik dari liabilitas jangka panjang maupun pendek. Di tahun 2019
juga jumlah aset yang dimiliki perushaaan ikut menurun , meskipun
demikian aset yang dimiliki perusahaan masih lebih tinggi dibandingkan
liabilitasnya sehingga perusahaan masih memililiki ekuitas yang positif
yang menandakan bahwa perusahaan masih memiliki aset yang cukup
untuk membayar semua kewajibannya. Kemudian dari sisi laba rugi
menunjukan adanya peningkatan pendapatan yang disertai dengan
menignkatnya beban usaha juga. Meskipun ada kenaikan pendapatan
perusahaan tetap mencatatkan kerugian kama diakibatkan beban usaha
perusahaan yangmasih lebih tinggi dibanding pendapatannya.

Berdasarkan analisis rasio dapat dilihat dari :

e Rasio likuiditas dapat dikatakan tidak likuid karena jumlah aset lancar

yangdimiliki perusahan belum mampu secaraefektif untuk membayar
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kewajiban jangka pendeknya. Secara umum perusahaan memang ada
sedikit perbaikan di tahun 2019 karena rasio likuditas naik dari tahun
sebelumnya meskipun tidak memenuhi syarat likudiitas yang
seharusnya.

e Rasio solvabilitas dapat dikatakan kurang baik karena pada rasio utang
terhadap ekuitas mengalami peningkatan yang dikarenakan jumlah
utang meningkat melebihi modal yang dimiliki perusahaaan.
Meskipun pada rasio utang perusahaan tergolong bagus dibandingkan
tahun 2018 karena perusahaan memiliki aset yang cukup untuk
memeuhikewajibanjangka pendek maupun jangka panjang.

e Rasio Aktivitas dapat dikatakan baik karena pada perputaran
persediaan perusahaan mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya
yang menunjukan bahwa perusahaan cukup mampu mengelola
persediaannya dengan efektif dan efisien, kemudian pada perputaran
aktiva tetep dan perputaran total aktiva juga ikut meningkat yang
menandakan bahwa perusahaan sudah mampu untuk menghasilkan
penjualan dengan seluruh aktiva yang perusahaan miliki, meskipun
pada perputaran piutang perusahaan mengalami penurunan yang
menunjukkan bahwa efisiensi dalam penagihan utang kepada
perusahaan lain semakin lama.

e Rasio profitabilitas dapat dilihat buruk karena perusahaan tidak dapat
menghasilkan keuntungan yang maskimal dan perusahaan tidak
cukup mampu dalam mengelola beban yang ia miliki sehingga laba

yang dihasilkan perusahaan selalu rendah.

B) Penilaian kinerja keuangan PT AirAsia pada masa pandemi periode 2019-2020
adalah:

1. Dapat disimpulkan dari analisis vetikal bahwa di masa pandemi presentase
terbesar total aset masih terdapat pada pagian aset tidak lancar pada pos aset
hak guna karena ada penerapan PSAK 73 pada tahun 2020. Sedangkan pada

liabilitas dimasa pandemi ini, perusahaan memperoleh presentase yangjauh



lebih tinggi lagi dibandingkan dengan ekuitas perusahaan. Lalu dari hasil
analisis vertikal laba rugi, perusahaan masih mengalami kerugian namun
lebih drastis lagi dengan tahun sebelumnya. Secara presentase beban usaha
di tahun 2020 mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan pendapatan
perusahaan yaitu sebesar 274%. Beban usaha terbesar pada tahun 2020

adalah daribeban bahan bakar dan beban penyusutan

. Berdasarkan dari hasil analisis horizontal neraca, kinerja keuangan
perusahaan dapat dikatakan memburuk karena pada tahun 2019 ke tahun
2020 liabilitas perusahaan mengalami peningkatan yang signifikan. Lalu
aset yang dimiliki perusahaan meningkat dari tahun sebelumnya. Namun
aset yang dimiliki masih kurang untuk membayar semua kewajiban
perusahaan sehingga perusahaan perusahaan memililiki ekuitas yang negatif
di masa pandemi ini. Kemudian dari sisi horizontal laba rugi menunjukan
adanya penurunan pendapatan sebesar 75,99% dikarenakan menurunnya
permintaaan. Seiring menuruny pendapatan, beban usaha pun ikut urun,
namun perusahaan tetap mencatatkan kerugian kama diakibatkan beban
usaha perusahaan yang masih lebih tinggi dibanding pendapatan yang

diperoleh dimasa pandemi seperti ini.

3. Berdasarkan analisis rasio dapat dilihat dari:

e Rasio likuiditas pada masa pandemi dapat dikatakan semakin tidak
likuid karena kewajiban jangka pendek perusahaan melebihi aset
yang dimilikiperusahan.

e Rasio solvabilitas dapat dikatakan memburuk karena jika dilihat dari
rasio utang yang meningkat yang menandakan bahwa pendanaan
perusahaan dengan hutang semakin besar.

e Rasio aktivitas perusahaan dapat dikatakan semakin buruk yang
berarti perusahaan belum cukup efektif dan efisien dalam mengelola
asetnya serta menggunakan sumber daya yang dimiliki perusahaan
dalam menjalankan operasinya. Hal ini dapat dilihat dari perputaran

persediaaan, perputaran aktiva tetap dan perputaran total aktiva
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ya ng mengalami penurunan yang cukup drastis jika dibandingkan

dengan tahun sebelumnya

e Rasio profitabilitas dapat dikatakan semakin kurang baik karena
marjin laba bersih, marjin laba operasi, marjin laba kotor, hasil atas
total aset dan hasil atas total ekuitas menurun. Hal ini disebkan karena
pendapatan perusahaan di masa pandemi menurun secara drastis
sedangkan jumlah bebannya masih tinggi dibanding pendapatan
sehingga menunjukan bahwa perusahaan belum mampu untuk

menjaga kestabilan laba .

5.2 Saran

I.

Perusahaan harus bisa berusaha meningkatkan pada sisi likuiditasnya karena
secara keseluruhan hasilnya masih berada dibawah rata-rata atau masih dibawah
angka 1. Perusahaan bisa meningkatkan likuiditas dengan cara mengurangi
hutang lancar / hutang jangka pendeknya dan meningkatkan aktiva perusahaan
dengan mengurangi penggunaan uang kas dan mengurangi persediaan yang
terlalu menumpuk agar nilai aktiva perusahaan bisa lebih besar dibandingkan
dengan hutang lancanya sehingga perusahaan bisa membayar hutang lancarnya
dengan menggunaka aktiva yang dimiikiperusahaan pada saat jatuh tempo nanti.
Perusahaan tidak boleh bergantung dari hutang, tetapi dapat melalakukan
restrukturisasi hutang jangka pendek menjadi jangka panjang, sehingga dapat
memilikicadangan dana yangcukup dalammembiayai semua aktivitasnya.

Perusahaan harus terus mendorong profitabilitasnya, kama selama ini strategi
yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan profit itu masih kurang efisien
dikarenakan perusahaan terlalu sering memberikan tiket murah melalui promo-
promo yang dibuat oleh perusahaan, akan tetapi perusahaan sendiri tidak
memikirkan berapa presentase keuntungan yang akan di dapat pada setiap 1
tiketnya itu jika dijual dengan harga yang begitu murah. Mengadakan promo
tiket murah itu boleh saja tetapi perusahaan juga harus bisa mempertimbangkan
dan menetapkan marjin keuntungan dari setiap pembelian tiket sehingga profit

yang dihasilkan perusahaan juga bisa terus meningkat disetiap tahunnya.
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Perusahaan harus dapat mendorong aktivitas yang lebih positif dalam lingkungan
perusahaan agar perputaran piutang, perputaran persediaan, aktiva tetap dan total
aktiva bisa lebih cepat dari tahun-tahun yang sebelumnya dan perusahaan juga
harus bisa mengelola aktiva yang dimiliknya seara lebih efisien agar perusahaan
lebih produktif untuk meningkatkan jumlah pendapatan perusahaan sekalipun

masa pandemi masih terjadi
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